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disebutkan dalam daftar pustaka. 
 
























Indah Ariesta, NIM : G0014121, 2017. Pengaruh Ekstrak Tumbuhan Tapak 
Liman (Elephantopus Scaber L.) Terhadap Histopatologi Jantung Tikus Putih 
(Rattus novergicus) Model Diabetes Melitus. Skripsi. Fakultas Kedokteran. 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan salah satu penyebab morbiditas dan 
mortalitas, terutama di negara-negara berkembang. Diabetes melitus dalam jangka 
panjang dapat meningkatkan risiko terhadap penyakit jantung, yang merupakan 
komplikasi terberat dan paling banyak menyebabkan kematian. Ekstrak tumbuhan 
tapak liman (Elephantopus scaber L.) berpotensi sebagai antioksidan yang dapat 
mengurangi kerusakan lebih lanjut pada struktur histologis jantung tikus model 
diabetes melitus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
ekstrak tumbuhan tapak liman (Elephantopus scaber L.) terhadap histopatologi 
jantung tikus putih (Rattus norvegicus) model diabetes melitus. 
Metode Penelitian: Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik dengan 
rancangan  Post Test Only Control Group Design. Subjek penelitian berupa tikus 
putih jantan, galur Wistar, usia 2-3 bulan. Sampel berjumlah 28 ekor tikus putih 
yang dibagi secara random ke dalam 4 kelompok (KKn, KK(-), KP1, dan KP2), 
masing-masing terdiri dari 7 ekor. Kelompok kontrol normal (KKn) tidak dibuat 
model diabetes melitus dan tidak diberi ekstrak tumbuhan tapak liman. Sedangkan 
KK(-), KP1, dan KP2 dibuat model diabetes melitus melalui induksi streptozotocin 
dan nicotinamide pada hari ke-8. Ekstrak tumbuhan tapak liman diberikan kepada 
KP1 dan KP2 dengan dosis masing-masing 150mg/kgBB/hari dan 
300mg/kgBB/hari pada hari ke-16 sampai hari ke-43. Terminasi dilakukan pada 
hari ke-43, kemudian dilanjutkan dengan pengambilan organ jantung untuk dibuat 
preparat histopatologis dengan pengecatan HE. Pengamatan terhadap preparat 
berupa derajat luas kerusakan histopatologi jantung dengan menggunakan 
mikroskop cahaya. Data hasil penelitian dianalisis dengan uji Kruskal Wallis dan 
dilanjutkan dengan uji Post Hoc Mann Whitney (α= 0,05). 
Hasil penelitian: Frekuensi tertinggi kelompok hewan uji dengan kerusakan 
derajat 3 terdapat pada KK(-), yaitu sebesar 78,6%. Kerusakan derajat 3 menurun 
pada KP1 dan KP2 yaitu sebesar 2,4%. Uji Kruskal Wallis menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan secara statistik di antara empat kelompok perlakuan 
(p=0,000). Uji Post Hoc Mann Whitney menunjukkan perbedaan yang signifikan di 
antara semua pasangan kelompok (p=0,0000) kecuali pada KP1 dan KP2 
menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan dengan nilai p=0,217 (p>α). 
Simpulan: Ekstrak tumbuhan tapak liman (Elephantopus scaber L.) dapat 
memperbaiki gambaran histopatologi jantung tikus putih (Rattus norvegicus) model 
diabetes melitus, namun dosis yang digunakan belum optimum sehingga belum 
memberikan perbaikan mendekati normal. 






Indah Ariesta, NIM : G0014121, 2017. Effect of Tapak Liman (Elephantopus 
Scaber L.) Plant Extract on Heart Histopathology of Diabetes Melitus Rat (Rattus 
novergicus) Model. Thesis. Faculty of Medicine Sebelas Maret University, 
Surakarta. 
 
Background: Diabetes mellitus is one of the causes of morbidity and mortality, 
especially in developing countries. Diabetes mellitus can increase the risk of heart 
disease in long-term, which is the heaviest complication and the most cause of 
death. Tapak liman (Elephantopus scaber L.) plant extract has potential as an 
antioxidant that can reduce further damage of the heart’s histological structure of 
diabetes mellitus rat model.  The aims of this study is to determine the effect of tapak 
liman (Elephantopus scaber L.) plant extract on heart histopathology of white rat 
(Rattus norvegicus) diabetes mellitus model. 
 
Methods: This research was an experimental laboratory with Post Test Only 
Control Group Design. The subjects of this research was male rats, Wistar strains, 
2-3 months old. The samples were 28 rats that divided randomly into 4 groups 
(KKn, KK (-), KP1, and KP2), each group consist of 7 rats. Normal control group 
(KKn) was not modeled for diabetes mellitus and was not given of tapak liman plant 
extracts. While KK (-), KP1, and KP2 are modeled diabetes melitus through 
induction of streptozotocin and nicotinamide on 8th day. Tapak Liman plant extract 
was given to KP1 and KP2 with dose of 150mg/kgBM/day and 300mg/kgBM/day 
on the 16th day until the 43rd day. The terminations were performed on day 43, 
then continued with the removal of the heart organ to make histopathologic 
preparations with HE painting. The observation of the study is a broad grade of 
cardiac histopathological damage by using a light microscope. The result were 
analyzed by Kruskal Wallis test and followed by Post Hoc Mann Whitney test (α = 
0,05). 
 
Result: The highest frequency of animal test group with 3rd grade damage was 
found in KK (-) with 78,6%. The 3rd grade damage decreases in KP1 and KP2 with 
2.4%. The Kruskal Wallis test showed a statistically significant difference among 
four groups of sample (p = 0.000). The Mann Whitney Post Hoc test showed a 
significant difference between all pairs of groups (p = 0,0000) except in KP1 and 
KP2 showing no significant differences with p = 0.217 (p> α). 
 
Conclusion: Tapak liman (Elephantopus scaber L.) plant extract can improve the 
heart histopathology structure of diabetes melitus rat (Rattus norvegicus), but the 
doses that used are not optimum, so it can not show the improvement as better as 
normal. 
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